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P U T U S A N 
Nomor 368/Pid.Sus/2022/PN Kla 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 

berikut dalam perkara Terdakwa : 

 

1.  Nama lengkap  : Gusnomo, S.Kom Bin Ardan 

2.  Tempat lahir  : Tanjung Sari 

3.  Umur/Tanggal lahir  : 38/17 Agustus 1984 

4.  Jenis kelamin  : Laki-laki 

5.  Kebangsaan  : Indonesia 

6.  Tempat tinggal  : Dusun II RT 006 RW 003 Desa Tanjung Sari Kec.  

    Natar Kab. Lampung Selatan 

7.  Agama  : Islam 

8.  Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 

Terdakwa Gusnomo, S.Kom Bin Ardan ditahan dalam tahanan penyidik oleh:  

1.  Penyidik sejak tanggal 9 Oktober 2022 sampai dengan tanggal 28 Oktober 

2022  

2.  Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 29 Oktober 2022 

sampai dengan tanggal 7 Desember 2022  

3.  Penuntut Umum sejak tanggal 7 Desember 2022 sampai dengan tanggal 26 

Desember 2022  

4.  Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 15 Desember 2022 sampai dengan 

tanggal 13 Januari 2023  

5.  Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 

tanggal 14 Januari 2023 sampai dengan tanggal 14 Maret 2023  

 

Terdakwa didampingi Penasihat Hukum yaitu Hendriawan, SH,  Muhammad 

Ridwan, S.H., Mukhlisin, S.H., dan Hefzoni,SH  Penasihat Hukum, dari 

YLKBH-SPSI Pos Lampung Selatan alamat kantor di Jalan Hasanudin Nomor 

10 Teluk Betung Kota Bandar Lampung, Kantor Cabang Jalan Kolonel Makmun 

Rasyid Nomor 149 Kelurahan Way Urang, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan, berdasarkan Penetapan Nomor  : 368/Pid.Sus/2022/PN Kla 

Tanggal 26 Desember 2022; 

   

          Pid.I.A.3 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca:   

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 368/Pid.Sus/2022/PN 

Kla tanggal 15 Desember 2022 tentang penunjukan Majelis Hakim; 

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 368/Pid.Sus/2022/PN Kla tanggal 15 

Desember 2022 tentang penetapan hari sidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan Terdakwa serta 

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

Supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Kalianda yang memeriksa dan 

mengadili perkara ini memutuskan : 

 

1. Menyatakan terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN terbukti secara 

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “pencabulan 

terhadap anak” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 82 

ayat (1) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang sebagaimana dalam surat 

dakwaan kami. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN  

berupa pidana penjara selama 5 (lima) tahun dan 6 (enam) bulan dikurangi 

selama Terdakwa berada dalam tahanan sementara dengan perintah 

Terdakwa tetap ditahan dan denda sebesar Rp1.000.000.000,- (satu milyar 

rupiah) apabila tidak mampu membayar denda maka diganti dengan 

pidana penjara selama 3 (tiga) bulan. 

3. Menetapkan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) potong baju almamater SMK SWADIPHA 1 Natar lengan panjang 

warna biru tua; 

- 1 (satu) potong rok panjang berwarna biru muda; 

- 1 (satu) potong baju kaos lengan pendek dalam berwarna hitam bercorak 

putih bertulisan OTSKY. 

Dikembalikan kepada yang berhak yaitu saksi ELISA WULANDARI 

binti SUBARMAN. 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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4. Menetapkan agar terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN  membayar 

biaya perkara sebesar Rp2.000,- (dua ribu rupiah). 

Setelah mendengar permohonan Terdakwa yang pada pokoknya 

memohon keringanan hukuman karena Terdakwa menyesali perbuatannya dan 

Terdakwa berjanji tidak akan mengulangi lagi perbuatannya;  

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan 

Terdakwa yang pada pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya; 

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan 

Penuntut Umum yang pada pokoknya menyatakan tetap pada permohonannya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut: 

 

Bahwa Terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN pada hari Selasa tanggal 5 

Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam 

bulan Juli 20202, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam tahun 2022, 

bertempat di Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan, atau setidak-tidaknya pada tempat yang masih termasuk dalam daerah 

Hukum Pengadilan Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili 

perkaranya, melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, 

melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk 

melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul. Perbuatan tersebut 

dilakukan Terdakwa dengan cara - cara antara lain sebagai berikut:  

- Bermula pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB saksi 

anak korban ELISA WULANDARI yang masih berusia 17 tahun 

(berdasarkan Akta Kelahiran Nomor: 1801-LT-31102013-0125 tanggal 31 

Oktober 2013) sedang berada di Ruang Kasi Kesejahteraan Balai Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan lalu diberi 

tugas oleh Terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN untuk  menginput 

data warga BPJS/ bantuan BLT, kemudian saksi anak korban ELISA 

mengerjakan tugas tersebut namun ada yang saksi anak korban ELISA 

kurang paham sehingga saksi anak korban ELISA menanyakan kepada 

Terdakwa lalu diajarkan oleh Terdakwa dengan posisi saksi anak korban 

ELISA duduk diatas kursi dan Terdakwa berdiri disamping saksi anak 

korban ELISA sambil membungkukkan badan lalu tangan kanan terdakwa 

memegang mouse laptop sedangkan tangan kiri terdakwa berusaha 

meraba payudara saksi anak korban ELISA namun saat itu saksi anak 

korban ELISA menghindar sehingga tangan terdakwa mengenai bagian 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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perut saksi anak korban ELISA tepat dibawah payudara saksi anak korban 

ELISA, kemudian saksi anak korban ELISA berusaha menghindar dengan 

mengatakan “IH” lalu tidak lama Terdakwa langsung pergi keluar 

meninggalkan saksi anak korban ELISA, kemudian Terdakwa pergi keluar 

ruangan saksi anak korban ELISA kembali melanjutkan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA namun tidak lama Terdakwa datang kembali 

menghampiri saksi anak korban ELISA lalu langsung mencium kening 

saksi anak korban ELISA sebanyak 1 (satu) kali yang mana saksi anak 

korban ELISA tidak menyangka terhadap kedatangan terdakwa sehingga 

tidak sempat menghindar dan saksi anak korban ELISA hanya diam kaget 

lalu terdakwa langsung pergi meninggalkan saksi anak korban ELISA, 

kemudian saksi anak korban ELISA kembali mengerjakan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA, setelah selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Terdakwa lalu saksi anak korban ELISA keluar dari ruangan 

Terdakwa menuju ke ruangan Kasi Pelayanan bersama saksi MEI dan 

saksi AJENG, namun tiba-tiba Terdakwa datang dengan mengatakan 

”ELISA BUATIN KOPI” lalu saksi anak korban ELISA langsung bangun 

untuk membuat kopi, lalu saat saksi anak korban ELISA berada didapur-

tiba tiba Terdakwa datang dan duduk didekat saksi anak korban ELISA 

dengan posisi berada dibelakang sebelah kiri saksi anak korban ELISA, 

saat saksi anak korban ELISA akan menyiramkan air panas kedalam gelas 

tiba-tiba Terdakwa langsung menarik tangan kiri saksi anak korban ELISA 

dan terdakwa langsung berdiri kemudian terdakwa menurunkan masker 

yang saksi anak korban ELISA gunakan dan terdakwa langsung mencium 

bibir saksi anak korban ELISA sambil menjilati bibir saksi anak korban 

ELISA, saat itu saksi anak korban ELISA melakukan perlawanan dengan 

langsung menghindar berusaha memalingkan wajah saksi anak korban 

ELISA, lalu saksi anak korban ELISA langsung pergi meninggalkan dapur 

menuju ke Ruang Kasi Pelayanan menemui saksi  AJENG dan saksi MEI 

lalu saksi anak korban ELISA langsung menangis lalu saksi AJENG dan 

saksi MEI menanyakan alasan saksi anak korban ELISA menangis lalu 

saksi anak korban ELISA mengatakan kepada saksi AJENG “Nanti pas 

pulang aku ceritain”, setelah itu saksi anak korban menceritakan kejadian 

tersebut ke saksi MEI dan saksi AJENG lalu saksi anak korban ELISA 

menceritakan kejadian tersebut ke saksi EKA selaku gurunya, selanjutnya 

melaporkan kejadian tersebut ke Kantor Polisi; Akibat perbuatan Terdakwa 

GUSNOMO mengakibatkan saksi anak korban ELISA merasa trauma dan 

Disclaimer
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Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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takut untuk PKL di Balai Desa Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan 

di tempat terdakwa bekerja. 

- Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Psikologis dan Konseling atas nama 

ELISA WULANDARI binti SUBARMAN tanggal 18 Agustus 2022 yang 

diperiksa oleh psikolog Cindani Trika Kusuma, M.Psi., Psikolog dengan 

kesimpulan berdasarkan hasil pemeriksaan psikologis, EW menunjukkan 

adanya kemampuan menyesuaikan diri yang cukup baik terutama selama 

pemeriksaan psikologis berlangsung. Pasca kejadian, EW mengalami 

ketakutan dan kekhawatiran yang muncul didalam dirinya. EW cenderung 

merasa tidak nyaman namun tetap harus berusaha menjalani aktivitas dan 

berkonsentrasi pada aktivitas sekolahnya. Dukungan yang kurang tepat 

dari ibu EW juga semakin merasa bersalah. Namun ayah mampu 

menunjukkan dukungan yang tepat sehingga membuat EW memiliki 

motovasi dan harapan. 

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 

82 ayat (1) UU RI Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang. 

Menimbang, bahwa terhadap Dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa 

menyatakan mengerti isinya dan selanjutnya Terdakwa menyatakan tidak 

mengajukan keberatan; 

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan saksi-saksi sebagai berikut:  

1. Saksi ELISA WULANDARI binti SUBARMAN , tanpa disumpah 

menerangkan pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa merupakan Kasi 

Kesra Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa saksi pernah menjadi siswa PKL di Balai Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB telah 

terjadi tindak pidana pencabulan terhadap anak korban ELISA di Balai 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB saksi 

anak korban ELISA WULANDARI yang masih berusia 17 tahun 

(berdasarkan Akta Kelahiran Nomor: 1801-LT-31102013-0125 tanggal 31 

Oktober 2013) sedang berada di Ruang Kasi Kesejahteraan Balai Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan lalu diberi 

tugas oleh Terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN untuk  menginput 

data warga BPJS/ bantuan BLT, kemudian saksi anak korban ELISA 

mengerjakan tugas tersebut namun ada yang saksi anak korban ELISA 

kurang paham sehingga saksi anak korban ELISA menanyakan kepada 

Terdakwa lalu diajarkan oleh Terdakwa dengan posisi saksi anak korban 

ELISA duduk diatas kursi dan Terdakwa berdiri disamping saksi anak 

korban ELISA sambil membungkukkan badan lalu tangan kanan terdakwa 

memegang mouse laptop sedangkan tangan kiri terdakwa berusaha 

meraba payudara saksi anak korban ELISA namun saat itu saksi anak 

korban ELISA menghindar sehingga tangan terdakwa mengenai bagian 

perut saksi anak korban ELISA tepat dibawah payudara saksi anak korban 

ELISA, kemudian saksi anak korban ELISA berusaha menghindar dengan 

mengatakan “IH” lalu tidak lama Terdakwa langsung pergi keluar 

meninggalkan saksi anak korban ELISA, kemudian Terdakwa pergi keluar 

ruangan saksi anak korban ELISA kembali melanjutkan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA namun tidak lama Terdakwa datang kembali 

menghampiri saksi anak korban ELISA lalu langsung mencium kening 

saksi anak korban ELISA sebanyak 1 (satu) kali yang mana saksi anak 

korban ELISA tidak menyangka terhadap kedatangan terdakwa sehingga 

tidak sempat menghindar dan saksi anak korban ELISA hanya diam kaget 

lalu terdakwa langsung pergi meninggalkan saksi anak korban ELISA, 

kemudian saksi anak korban ELISA kembali mengerjakan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA, setelah selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Terdakwa lalu saksi anak korban ELISA keluar dari ruangan 

Terdakwa menuju ke ruangan Kasi Pelayanan bersama saksi MEI dan 

saksi AJENG, namun tiba-tiba Terdakwa datang dengan mengatakan 

”ELISA BUATIN KOPI” lalu saksi anak korban ELISA langsung bangun 

untuk membuat kopi, lalu saat saksi anak korban ELISA berada didapur-

tiba tiba Terdakwa datang dan duduk didekat saksi anak korban ELISA 

dengan posisi berada dibelakang sebelah kiri saksi anak korban ELISA, 

saat saksi anak korban ELISA akan menyiramkan air panas kedalam gelas 

tiba-tiba Terdakwa langsung menarik tangan kiri saksi anak korban ELISA 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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dan terdakwa langsung berdiri kemudian terdakwa menurunkan masker 

yang saksi anak korban ELISA gunakan dan terdakwa langsung mencium 

bibir saksi anak korban ELISA sambil menjilati bibir saksi anak korban 

ELISA, saat itu saksi anak korban ELISA melakukan perlawanan dengan 

langsung menghindar berusaha memalingkan wajah saksi anak korban 

ELISA, lalu saksi anak korban ELISA langsung pergi meninggalkan dapur 

menuju ke Ruang Kasi Pelayanan menemui saksi  AJENG dan saksi MEI 

lalu saksi anak korban ELISA langsung menangis lalu saksi AJENG dan 

saksi MEI menanyakan alasan saksi anak korban ELISA menangis lalu 

saksi anak korban ELISA mengatakan kepada saksi AJENG “Nanti pas 

pulang aku ceritain”, setelah itu saksi anak korban menceritakan kejadian 

tersebut ke saksi MEI dan saksi AJENG lalu saksi anak korban ELISA 

menceritakan kejadian tersebut ke saksi EKA selaku gurunya, selanjutnya 

melaporkan kejadian tersebut ke Kantor Polisi; 

- Bahwa akibat perbuatan Terdakwa GUSNOMO mengakibatkan saksi anak 

korban ELISA merasa trauma dan takut untuk PKL di Balai Desa Tanjung 

Sari Kabupaten Lampung Selatan di tempat terdakwa bekerja; 

- Bahwa terdakwa suka meminta foto dan menggoda melalui chatting 

whatsapp kepada saksi korban ELISA; 

- Bahwa saksi korban ELISA tidak memaafkan perbuatan terdakwa 

sebagaimana Surat Pernyataan yang dibuat oleh saksi korban ELISA. 

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkannya; 

2. Saksi SUBARMAN bin MISMAN, tanpa disumpah menerangkan pada 

pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa namun tidak memiliki hubungan 

keluarga dan pekerjaan; 

- Bahwa saksi merupakan ayah kandung dari anak korban ELISA; 

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB telah 

terjadi tindak pidana pencabulan terhadap anak korban ELISA di Balai 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa benar saksi mengetahui kejadian yang dialami saksi korban ELISA 

dari saksi EKA selaku guru sekolahnya, pada saat saksi diberitahukan oleh 

saksi EKA tanggapan saksi adalah hanya diam karenakan shok, dan pada 
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malam harinya saksi dan saksi korban ELISA mendatangi kerumah saksi 

EKA untuk konsultasi terkait permasalahan yang dialami oleh anak saksi, 

dan saksi EKA menyuruh saksi untuk melaporkan kepada pihak yang 

berwajib; 

- Bahwa menurut keterangan anak saksi, terdakwa melakukan perbuatan 

cabul yaitu awalnya anak saksi sedang berada di ruangan kasi pelayanan 

bersama saksi MEI dan saksi AJENG kemudian anak saksi dipanggil 

terdakwa untuk keruangan kasi kesejahteraan, sehingga anak saksi 

mengiyakan dan langsung masuk kedalam ruangan kasi kesejahteraan 

yang mana di dalam ruangan hanya ada anak saksi dan terdakwa dan 

anak saksi disuruh mempekerjakan tugas yang diberikan oleh terdakwa, 

setelah itu terdakwa terdakwa langsung keluar setelah memberikan 

pekerjaan, dikarenakan anak saksi tidak mengerti dengan pekerjaan yang 

disuruh sehingga anak saksi memanggil terdakwa untuk memberitahukan 

cara pengerjaan tugasnya sehingga terdakwa langsung datang keruangan 

dan pada saat diruangan kembali posisi anak saksi sedang duduk dan 

terdakwa berada disamping sebelah kanan posisi, kemudian terdakwa 

mengajarkan anak saksi dengan cara tangan kanannya memegang mos 

laptop, dan tangan kirinya meraba perut sambil berkata “Gini loh nduk, 

bapak ajarin” namun pada saat perut anak saksi diraba anak saksi 

memberontak, kemudian terdakwa langsung keluar dari ruangan dan anak 

saksi didalam ruangan sendiri kurang lebih 30 (tiga puluh) menit dan 

terdakwa kembali masuk ruangan dan langsung mencium kening anak 

saksi sebanya 1 (satu) kali sebelah kiri saksi, setelah mencium kening 

anak saksi terdakwa langsung keluar dari ruangan, setelah kerjaan yang 

disuruh oleh terdakwa selesai anak saksi langsung ke ruang pelayanan 

kembali untuk melaksanakan isoma bersama MEI dan AJENG , tidak lama 

kemudian terdakwa datang kembali ke ruangan kasi pelayanan dan 

menyuruh anak saksi membuatkan kopi didapur sehingga anak saksi 

langsung kedapur, namun pada  saat anak saksi inin kedapur terdakwa 

mengikuti dan didapur saksi anak saksi langsung membuatkan kopi dan 

terdakwa duduk sambil melihat anak saksi membuat kopi kemudian 

terdakwa langsung menarik tangan anak saksi sebelah kiri menggunakan 

tangan kanannya sehingga badan anak saksi mendekat ke terdakwa , 

setelah itu terdakwa langsung berdiri namun tetap memegang tangan anak 

saksi, dan terdakwa langsung menarik masker yang digunakan anak saksi 

dengan  tangan kirinya setelah itu terdakwa langsung mencium bibir anak 
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saksi sambil memainkan bibirnya dan anak saksi memberontak dan 

langsung pergi keruangan pelayanan dan menangis beitulah caranya; 

- Bahwa saksi telah memaafkan terdakwa namun saksi ingin terdakwa 

diproses sebagaimana hukum yang berlaku; 

- Bahwa saksi korban ELISA tidak memaafkan perbuatan terdakwa 

sebagaimana Surat Pernyataan yang dibuat oleh saksi korban ELISA. 

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkannya; 

3. Saksi ARDINI AULIA YUDISTI binti YUDIANTO, tanpa disumpah 

menerangkan pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa merupakan Kasi 

Kesra Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa saksi pernah menjadi siswa PKL di Balai Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi merupakan teman dari saksi korban ELISA; 

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB telah 

terjadi tindak pidana pencabulan terhadap anak korban ELISA di Balai 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa pada Selasa tanggal 05 Juli 2022 saat itu saksi dan saksi AJENG 

pergi keluar untuk membeli makan, setibanya kembali di Balai Desa 

Tanjung Sari Kec. Natar Kab. Lamsel tsb saksi langsung menjemput Saksi 

ELISA diruangan terdakwa sedang duduk seorang diri sembari 

mengerjakan pekerjaan menginput data BPJS yang diberikan oleh 

terdakwa tsb, kemudian saksi dan Saksi AJENG mengatakan kepada 

Saksi ELISA “EL AYUK MAKAN” kemudian dijawab oleh Saksi ELISA”IYA” 

kemudian saksi bersama Saksi ELISA dan Saksi AJENG langsung pergi 

menuju ke dapur untuk makan didapur, saat kami sedang makan tiba tiba 

Saksi ELISA cerita kepada saksi dan Saksi AJENG “TADI TUH AKU 

DISURUH BIKIN KOPI SAMA PAK AGUS, TERUS AKU KEBELAKANG 

LAH BIKIN KOPI, NAH PAS AKU BIKIN KOPI DIDAPUR ITU AKU 

DICIPOK SAMA PAK AGUS”, saat mendengar hal tsb saksi awalnya tidak 

percaya kemudian Saksi ELISA mengatakan kepada saksi dan AJENG 
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“UDAH NANTI AJA PULANG DARI SINI AKU CERITAIN LAGI”, namun 

saat pulang dari tempat PKL saksi tidak mendengar cerita lagi dari Saksi 

ELISA, kemudian saat tanggal 14 Juli 2022 saat guru pembimbing PKL 

kami atas nama IBU EKA datang memonitoring kegiatan PKL kami, IBU 

EKA menanyakan kepada kami apakah ada kendala selama kami PKL di 

Balai Desa tsb kemudian IBU EKA menyarankan agar ELISA menceritakan 

nya via whatsapp saja dan IBU EKA pergi kembali melanjutklan tugas nya 

sedangkan saksi , ELISA dan AJENG juga kembali meneruskan kegiatan 

PKL kami, kemudian sekira sore harinya saksi ditambahkan di grup 

whatsaap yang berisikan saksi, ELISA, AJENG dan IBU EKA, dan di grup 

tsb lah Saksi ELISA menceritakan bahwa ia telah dicabuli oleh terdakwa 

selaku KAUR KESRA di Balai Desa Tanjung Sari tempat saksi dan Saksi 

ELISA dan AJENG PKL, dari cerita ELISA tsb saksi mengetahui bahwa 

Saksi ELISA dicabuli oleh terdakwa dengan cara dicium bibirnya; 

- Bahwa terdakwa sering menggoda saksi korban ELISA saat di Balai Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan yang mana 

saksi ARDINI dan saksi AJENG tidak pernah digoda oleh terdakwa. 

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkannya; 

4. Saksi AJENG WULANDARI binti ANTO, tanpa disumpah menerangkan 

pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa merupakan Kasi 

Kesra Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan; 

- Bahwa saksi pernah menjadi siswa PKL di Balai Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi merupakan teman dari saksi korban ELISA; 

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB telah 

terjadi tindak pidana pencabulan terhadap anak korban ELISA di Balai 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 05 Juli 2022 sekira pukul 12.00 WIB saat 

saksi sedang duduk diruang Kasi Pelayanan bersama Saksi MEI, tiba tiba 

Saksi ELISA datang dan langsung duduk diruangan Kasi Pelayanan 

bersama saksi dan Saksi MEI, kemudian tidak lama Terdakwa datang dan 

Disclaimer
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mengatakan “SIAPA YANG GAK SIBUK?” kemudian saksi jawab “ELISA 

PAK” kemudian Terdakwa langsung meminta Saksi ELISA untuk membuat 

kopi, setelah itu Saksi ELISA langsung bergegas menuju ke dapur 

sementara Terdakwa tetap berdiri ditempat ia memerintahkan ELISA untuk 

membuat kopi, kemudian sepengetahuan saksi setelah ELISA menuju ke 

dapur Terdakwa pergi menuju kembali ke ruangan miliknya dan setelah itu 

saksi tidak mengetahui lagi Terdakwa berada dimana dikarnakan saksi 

sedang focus mengerjakan pekerjaan saksi, tidak lama Saksi ELISA 

datang kembali keruangan saksi dan ketika saksi lihat mata ELISA tsb 

merah seperti habis menangis, saat melihat mata Saksi ELISA tsb 

memerah saksi tidak langsung menanyakan apa penyebab mata nya 

memerah seperti habis menangis kemudian sekira pukul 13.30 WIB saat 

saksi bersama Saksi ELISA dan ARDINI menuju ke dapur hendak mau 

makan barulah saksi bertanya kepada Saksi ELISA dengan bahasa 

“KAMU KENAPA”, namun awalnya ia tidak mau menjawab namun saksi 

tetap bertanya “KAMU KENAPA LOH CERITA AJA” kemudian ia jawab 

“UDAHLAH NANTI DIGRUP AJA CERITANYA” namun tetap saksi paksa 

ia untuk bercerita dan ia mengatakan kepada saksi “SAKSI ABIS DICIPOK 

SAMA PAK AGUS DIDAPUR, UDAH NANTI AJA PAS PULANG SAKSI 

CERITAIN”, pada saat mendengar ia telah dicium oleh Terdakwa tsb saksi 

kaget dan sempat tidak percaya dengan bertanya kepada ELISA 

“IYATAH??” dan dijawab ELISA “IYA” , kemudian saksi katakana kepada 

Saksi ELISA “COBA NGOMONG SAMA BU EKA” dan dijawab oleh Saksi 

ELISA “TAPI GAK ADA BUKTI LOH JENG, DIA KAN PETUGAS DISANA 

NANTI KITA DIBILANG BOHONG” kemudian Saksi ELISA mengatakan 

kepada saksi dan Saksi ELISA “UDAH NANTI PULANG NYA AJASAKSI 

CERITA” dan ketika dijalan pulang dari PKL hendak pulang kerumah Saksi 

ELISA menceritakan kepada saksi bahwa di Balai Desa saat ia didapur 

sedang buat kopi ia dicium bibirnya oleh terdakwa tsb, setelah mendengar 

hal tsb saksi mengatakan kepada Saksi ELISA “COBA KASIH TAU BU 

EKA ( GURU PEMBIMBING )” namun dijawab oleh Saksi ELISA “BUKAN 

LOH JENG, TAKUTNYA KALO KITA CERITA MEREKA GAK PERCAYA 

SOALNYA GAK ADA BUKTI”, mendegar hal tsb saksi hanya diam saja 

dan bingung mau berbuat apa, kemudian beberapa hari setelah kejadian 

saat saksi berada dirumah namun hari dan tanggal nya saksi lupa, saat itu 

Saksi ELISA mengirimkan pesan whatsapp kepada saksi dan mengatakan 

“GIMANA YA JENG , CERITA NGGAK YA SAMA BU EKA” kemudian 
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saksi balas pesan nya dengan kalimat “COBA LOH CERITA,KAN KATA 

BU EKA KALAU ADA APA APA DISURUH NGOMONG”, namun Saksi 

ELISA masih merasa ragu untuk bercerita, barulah pada saat guru 

pembimbing kami yang bernama EKA datang ke Balai Desa Tanjung Sari 

untuk giat monitoring kegiatan PKL kami, Saksi ELISA hendak bercerita 

kepada Saksi EKA selaku guru pembimbing, namun oleh bu EKA Saksi 

ELISA diminta oleh Bu EKA untuk bercerita di whastapp saja, dan 

kemudian Saksi ELISA membuat sebuah grup wa yang beranggotakan 

saksi, ELISA, ARDINI dan IBU EKA, dan di grup tsb lah Saksi ELISA 

menceritakan semua yang terjadi kepada dirinya yang mana ia 

mengatakan sewaktu di Balai Desa Tanjung Sari Kec. Natar Kab. Lamsel 

tsb ia telah dicabuli oleh Terdakwa; 

- Bahwa Pak Agus yang dimaksud tersebut adalah terdakwa. 

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkannya; 

5. Saksi MEI RUKMANA binti SUNARDI, tanpa disumpah menerangkan pada 

pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa saksi kenal dengan terdakwa karena terdakwa rekan kerja di 

Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi merupakan Kasi Pelayanan di Balai Desa Tanjung Sari 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi dalam keadaan sehat jasmani dan rohani; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 WIB telah 

terjadi tindak pidana pencabulan terhadap anak korban ELISA di Balai 

Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa saksi AJENG menceritakan perihal yang dialami oleh saksi 

korban ELISA adalah hanya ada saksi dan saksi ARDINI serta saksi 

AJENG, sedangkan saksi AJENG menceritakan bahwa saksi ELISA 

pundaknya di pegang serta dicium di bagian Pipi yang mana dilakukan 

oleh terdakwa di Balai desa tanjung sari kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung selatan; 

- Bahwa tugas anak PKL bukan membuat kopi. 

 

Terhadap keterangan saksi, Terdakwa menyatakan tidak keberatan dan 

membenarkannya; 
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Menimbang, bahwa Terdakwa di persidangan memberikan keterangan 

yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikut: 

- Bahwa terdakwa telah melakukan pencabulan terhadap anak pada hari dan 

tanggal sudah tidak diingat lagi bulan Juli 2016 sekira pukul 19.00 WIB di 

kamar terdakwa rumah saksi AMIR yang terletak di Desa Wai Sidomukti 

Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 05 Juli 2022 sekira jam 11.00 wib di Kantor 

Balai Desa Tanjung Sari Kec. Natar Kabupaten Lampung Selatan, saat itu 

terdakwa sedang banyak pekerjaan yang harus terdakwa selesaikan . Lalu 

kemudian terdakwa ke ruangan Kasi pelayanan yang saat itu ada saksi MEI 

, saksi ARDINI , saksi AJENG , dan saksi ELISA, lalu terdakwa mengatakan 

“ YANG LAGI GAK ADA KERJAAN SIAPA?”, saat itu terdakwa melihat 

memang saksi ELISA sedang tidak ada pekerjaan, kemudian saksi ELISA 

menjawab “ YAUDAH SAYA AJA PAK.” Lalu terdakwa katakan “ YAUDAH 

KE RUANGAN.” Di ruangan terdakwa di Kasi Kesejahteraan tersebut 

terdakwa menyuruh saksi ELISA untuk menginput data BLT, lalu terdakwa 

mengajarkan kepada saksi ELISA untuk menginput data dengan posisi 

terdakwa duduk di kursi dan saksi ELISA masih berdiri , lalu setelah itu 

terdakwa menyuruh saksi ELISA mengerjakan pekerjaan tersebut lalu 

bergantian posisi yaitu saksi ELISA duduk di kursi dan terdakwa berdiri di 

sebelah kanannya sambil melihat pekerjaannya di depan laptop , setelah itu 

terdakwa tanyakan kepada saksi ELISA “ UDAH BISA BELUM?” dan saksi 

ELISA menjawab “ UDAH“ dan kemudian terdakwa pergi. Setelah beberapa 

menit, saksi ELISA memanggil terdakwa yang berada di luar ruangan 

Kesejahteraan “PAK , INI ADA YANG BELUM NGERTI.” Lalu terdakwa 

menghampiri saksi ELISA dan mengajarkan saksi ELISA lagi, setelah itu 

terdakwa pergi ke luar ruangan, lalu setelah 20 menit terdakwa masuk ke 

ruangan Kesejahteraan lagi, dan entah mengapa terdakwa langsung 

mencium keningnya saksi ELISA secara spontan , dan saksi ELISA hanya 

diam, saat khilaf saat itu karena melihat saksi ELISA saat itu sangat 

menarik, setelah itu terdakwa melihat ke pekerjaan saksi ELISA di laptop 

dan terdakwa keluar ruangan Kesejahteraan. Sekira jam 12.30 wib terdakwa 

ingin minum kopi, lalu terdakwa melihat saksi ELISA tidak ada pekerjaan 

sedang istirahat siang di ruang pelayanan , Saat itu ada 3 (tiga) anak PKL 

disitu, lalu terdakwa menyuruh mereka untuk membuat kopi dengan 

mengatakan “ SIAPA YANG MAU BUATIN KOPI TERDAKWA ?” lalu saksi 

ELISA menjawab “ YAUDAH BIAR SAYA AJA YANG BUAT” lalu saksi 
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ELISA langsung ke dapur , karena agak lama terdakwa menyusul saksi 

ELISA di dapur, dan terdakwa melihat saksi ELISA sedang merebus air , 

setelah itu terdakwa menghampiri saksi ELISA di dapur kemudian terdakwa 

mendekati dan berdiri disebelah kiri ELISA dan terdakwa menurunkan 

masker yang saksi ELISA pakai dan terdakwa mencium bibir saksi ELISA 

dalam hitungan detik , dan ekpresi saksi ELISA biasa aja tersenyum dan 

mengatakan ” AWAS PAK NANTI KETAUAN ORANG.” dan setelah itu saksi 

ELISA pergi duluan meninggalkan dapur; 

- Bahwa terdakwa membenarkan suka meminta foto dan menggoda melalui 

chatting whatsapp kepada saksi korban ELISA. 

Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengajukan Saksi yang 

meringankan (a de charge); 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum menghadirkan barang bukti 

berupa: 

- 1 (satu) potong baju almamater SMK SWADIPHA 1 Natar lengan panjang 

warna biru tua; 

- 1 (satu) potong rok panjang berwarna biru muda; 

- 1 (satu) potong baju kaos lengan pendek dalam berwarna hitam bercorak 

putih bertulisan OTSKY. 

yang mana barang bukti tersebut telah diperlihatkan kepada saksi-saksi dan 

Terdakwa, yang selanjutnya telah dibenarkan oleh saksi-saksi dan Terdakwa 

tersebut; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan, diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa Bermula pada hari Selasa tanggal 5 Juli 2022 sekira pukul 13.00 

WIB saksi anak korban ELISA WULANDARI yang masih berusia 17 tahun 

(berdasarkan Akta Kelahiran Nomor: 1801-LT-31102013-0125 tanggal 31 

Oktober 2013) sedang berada di Ruang Kasi Kesejahteraan Balai Desa 

Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan lalu diberi 

tugas oleh Terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN untuk  menginput 

data warga BPJS/ bantuan BLT. 

- Bawha kemudian saksi anak korban ELISA mengerjakan tugas tersebut 

namun ada yang saksi anak korban ELISA kurang paham sehingga saksi 

anak korban ELISA menanyakan kepada Terdakwa lalu diajarkan oleh 

Terdakwa dengan posisi saksi anak korban ELISA duduk diatas kursi dan 

Terdakwa berdiri disamping saksi anak korban ELISA sambil 
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membungkukkan badan lalu tangan kanan terdakwa memegang mouse 

laptop sedangkan tangan kiri terdakwa berusaha meraba payudara saksi 

anak korban ELISA namun saat itu saksi anak korban ELISA menghindar 

sehingga tangan terdakwa mengenai bagian perut saksi anak korban 

ELISA tepat dibawah payudara saksi anak korban ELISA. 

- Bahwa kemudian saksi anak korban ELISA berusaha menghindar dengan 

mengatakan “IH” lalu tidak lama Terdakwa langsung pergi keluar 

meninggalkan saksi anak korban ELISA, kemudian Terdakwa pergi keluar 

ruangan saksi anak korban ELISA kembali melanjutkan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA namun tidak lama Terdakwa datang kembali 

menghampiri saksi anak korban ELISA lalu langsung mencium kening 

saksi anak korban ELISA sebanyak 1 (satu) kali yang mana saksi anak 

korban ELISA tidak menyangka terhadap kedatangan terdakwa sehingga 

tidak sempat menghindar dan saksi anak korban ELISA hanya diam kaget 

lalu terdakwa langsung pergi meninggalkan saksi anak korban ELISA, 

kemudian saksi anak korban ELISA kembali mengerjakan pekerjaan milik 

saksi anak korban ELISA. 

- Bahwa setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh Terdakwa 

lalu saksi anak korban ELISA keluar dari ruangan Terdakwa menuju ke 

ruangan Kasi Pelayanan bersama saksi MEI dan saksi AJENG, namun 

tiba-tiba Terdakwa datang dengan mengatakan ”ELISA BUATIN KOPI” lalu 

saksi anak korban ELISA langsung bangun untuk membuat kopi, lalu saat 

saksi anak korban ELISA berada didapur-tiba tiba Terdakwa datang dan 

duduk didekat saksi anak korban ELISA dengan posisi berada dibelakang 

sebelah kiri saksi anak korban ELISA, saat saksi anak korban ELISA akan 

menyiramkan air panas kedalam gelas tiba-tiba Terdakwa langsung 

menarik tangan kiri saksi anak korban ELISA dan terdakwa langsung 

berdiri kemudian terdakwa menurunkan masker yang saksi anak korban 

ELISA gunakan dan terdakwa langsung mencium bibir saksi anak korban 

ELISA sambil menjilati bibir saksi anak korban ELISA, saat itu saksi anak 

korban ELISA melakukan perlawanan dengan langsung menghindar 

berusaha memalingkan wajah saksi anak korban ELISA, lalu saksi anak 

korban ELISA langsung pergi meninggalkan dapur menuju ke Ruang Kasi 

Pelayanan menemui saksi  AJENG dan saksi MEI lalu saksi anak korban 

ELISA langsung menangis lalu saksi AJENG dan saksi MEI menanyakan 

alasan saksi anak korban ELISA menangis lalu saksi anak korban ELISA 

mengatakan kepada saksi AJENG “Nanti pas pulang aku ceritain”, setelah 
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itu saksi anak korban menceritakan kejadian tersebut ke saksi MEI dan 

saksi AJENG lalu saksi anak korban ELISA menceritakan kejadian 

tersebut ke saksi EKA selaku gurunya, selanjutnya melaporkan kejadian 

tersebut ke Kantor Polisi; Akibat perbuatan Terdakwa GUSNOMO 

mengakibatkan saksi anak korban ELISA merasa trauma dan takut untuk 

PKL di Balai Desa Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan di tempat 

terdakwa bekerja. 

- Bahwa Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Psikologis dan Konseling atas 

nama ELISA WULANDARI binti SUBARMAN tanggal 18 Agustus 2022 

yang diperiksa oleh psikolog Cindani Trika Kusuma, M.Psi., Psikolog 

dengan kesimpulan berdasarkan hasil pemeriksaan psikologis, EW 

menunjukkan adanya kemampuan menyesuaikan diri yang cukup baik 

terutama selama pemeriksaan psikologis berlangsung. Pasca kejadian, 

EW mengalami ketakutan dan kekhawatiran yang muncul didalam dirinya. 

EW cenderung merasa tidak nyaman namun tetap harus berusaha 

menjalani aktivitas dan berkonsentrasi pada aktivitas sekolahnya. 

Dukungan yang kurang tepat dari ibu EW juga semakin merasa bersalah. 

Namun ayah mampu menunjukkan dukungan yang tepat sehingga 

membuat EW memiliki motovasi dan harapan. 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, 

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan tindak pidana yang didakwakan 

kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan tunggal sebagaimana diatur dalam Pasal 82 ayat (1) UU.RI 

Nomor 17 tahun 2016 tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti UU 

Nomor 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas UU Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut : 

1. Setiap orang; 

2. Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan 

tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau membujuk 

Anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan Cabul; 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut:  

Ad.1. Setiap Orang 

Menimbang, bahwa Pasal 1 angka 16 Undang-undang RI No. 35 Tahun 

2014 tentang perubahan atas Undang-undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang 
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Perlindungan Anak memberikan definisi setiap orang adalah orang 

perseorangan atau korporasi. 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum menghadirkan 

Terdakwa Gusnomo, S.Kom Bin Ardan dengan identitas sebagaimana terurai 

dalam surat dakwaan Penuntut Umum; 

Menimbang bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan 

Terdakwa dalam persidangan, identitas Terdakwa adalah benar sebagaimana 

tercantum dalam surat dakwaan; 

Menimbang, bahwa identitas Terdakwa yang termuat dalam Dakwaan 

Penuntut Umum adalah sesuai dengan identitas Terdakwa yang dihadapkan di 

persidangan dan sepanjang persidangan berlangsung tidak terdapat satu pun 

petunjuk bahwa akan terjadi kekeliruan orang (error in persona) mengenai 

subjek hukum atau pelaku tindak pidana yang sedang diperiksa dalam 

persidangan ini yang tidak lain adalah Terdakwa Gusnomo, S.Kom Bin Ardan. 

Dengan demikian, unsur “setiap orang” telah terpenuhi; 

Ad.2. Melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, 

melakukan tipu muslihat, melakukan serangkaian kebohongan, atau 

membujuk Anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan 

cabul 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan tipu muslihat adalah 

tindakan-tindakan yang sedemikian rupa, sehingga dapat menimbulkan 

kepercayaan orang atau memberikan kesan pada orang yang digerakkan, 

seolah-olah keadaannya sesuai dengan kebenaran. Sedangkan serangkaian 

kebohongan dapat diartikan serangkaian kata-kata yang terjalin sedemikian 

rupa, sehingga kata-kata tersebut mempunyai hubungan antara yang satu 

dengan yang lain dan dapat menimbulkan kesan seolah-olah kata-kata yang 

satu itu membenarkan kata-kata yang lain, padahal semuanya sesungguhnya 

tidak sesuai dengan kebenaran. (Bandingkan dengan: PAF Lamintang, Delik-

delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan, Ed. II Cet. 1, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009, hal. 166-169). Adapun yang dimaksud dengan membujuk adalah 

melakukan pengaruh dengan kelicikan terhadap orang, sehingga orang itu 

menurutinya berbuat sesuatu yang apabila mengetahui duduk perkara yang 

sebenarnya ia tidak akan berbuat demikian. (Lihat: R.Soesilo, Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) Beserta Komentar-komentarnya Lengkap Pasal 

Demi Pasal, Bogor: Politea, 1996, hal. 261); 

Menimbang, bahwa unsur ini berhubungan dengan unsur ”untuk 

melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul”. Oleh karena itu 
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haruslah dipertimbangkan apakah tindakan melakukan kekerasan atau 

ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, melakukan 

serangkaian kebohongan, atau membujuk Anak tersebut ditujukan kepada Anak 

untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan perbuatan cabul adalah 

segala perbuatan yang melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan keji, 

yang semuanya dalam ruang lingkup nafsu birahi kelamin, misalnya: cium-

ciuman, meraba-raba anggota kemaluan, meraba-raba buah dada dan 

sebagainya. (Bandingkan dengan : R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya Lengkap Pasal Demi Pasal, 

Bogor: Politeia, 1996, hal. 98); 

Menimbang, bahwa menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan anak bahwa yang dimaksud dengan anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan, diperoleh fakta-fakta hukum Bahwa pada hari Selasa tanggal 5 Juli 

2022 sekira pukul 13.00 WIB saksi anak korban ELISA WULANDARI yang 

masih berusia 17 tahun (berdasarkan Akta Kelahiran Nomor: 1801-LT-

31102013-0125 tanggal 31 Oktober 2013) sedang berada di Ruang Kasi 

Kesejahteraan Balai Desa Tanjung Sari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan lalu diberi tugas oleh Terdakwa GUSNOMO, S.Kom bin ARDAN untuk  

menginput data warga BPJS/ bantuan BLT. 

Menimbang, Bawha kemudian saksi anak korban ELISA mengerjakan 

tugas tersebut namun ada yang saksi anak korban ELISA kurang paham 

sehingga saksi anak korban ELISA menanyakan kepada Terdakwa lalu 

diajarkan oleh Terdakwa dengan posisi saksi anak korban ELISA duduk diatas 

kursi dan Terdakwa berdiri disamping saksi anak korban ELISA sambil 

membungkukkan badan lalu tangan kanan terdakwa memegang mouse laptop 

sedangkan tangan kiri terdakwa berusaha meraba payudara saksi anak korban 

ELISA namun saat itu saksi anak korban ELISA menghindar sehingga tangan 

terdakwa mengenai bagian perut saksi anak korban ELISA tepat dibawah 

payudara saksi anak korban ELISA. 

Menimbang, Bahwa kemudian saksi anak korban ELISA berusaha 

menghindar dengan mengatakan “IH” lalu tidak lama Terdakwa langsung pergi 

keluar meninggalkan saksi anak korban ELISA, kemudian Terdakwa pergi 

keluar ruangan saksi anak korban ELISA kembali melanjutkan pekerjaan milik 
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saksi anak korban ELISA namun tidak lama Terdakwa datang kembali 

menghampiri saksi anak korban ELISA lalu langsung mencium kening saksi 

anak korban ELISA sebanyak 1 (satu) kali yang mana saksi anak korban ELISA 

tidak menyangka terhadap kedatangan terdakwa sehingga tidak sempat 

menghindar dan saksi anak korban ELISA hanya diam kaget lalu terdakwa 

langsung pergi meninggalkan saksi anak korban ELISA, kemudian saksi anak 

korban ELISA kembali mengerjakan pekerjaan milik saksi anak korban ELISA. 

Menimbang, Bahwa setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh Terdakwa lalu saksi anak korban ELISA keluar dari ruangan Terdakwa 

menuju ke ruangan Kasi Pelayanan bersama saksi MEI dan saksi AJENG, 

namun tiba-tiba Terdakwa datang dengan mengatakan ”ELISA BUATIN KOPI” 

lalu saksi anak korban ELISA langsung bangun untuk membuat kopi, lalu saat 

saksi anak korban ELISA berada didapur-tiba tiba Terdakwa datang dan duduk 

didekat saksi anak korban ELISA dengan posisi berada dibelakang sebelah kiri 

saksi anak korban ELISA, saat saksi anak korban ELISA akan menyiramkan air 

panas kedalam gelas tiba-tiba Terdakwa langsung menarik tangan kiri saksi 

anak korban ELISA dan terdakwa langsung berdiri kemudian terdakwa 

menurunkan masker yang saksi anak korban ELISA gunakan dan terdakwa 

langsung mencium bibir saksi anak korban ELISA sambil menjilati bibir saksi 

anak korban ELISA, saat itu saksi anak korban ELISA melakukan perlawanan 

dengan langsung menghindar berusaha memalingkan wajah saksi anak korban 

ELISA, lalu saksi anak korban ELISA langsung pergi meninggalkan dapur 

menuju ke Ruang Kasi Pelayanan menemui saksi  AJENG dan saksi MEI lalu 

saksi anak korban ELISA langsung menangis lalu saksi AJENG dan saksi MEI 

menanyakan alasan saksi anak korban ELISA menangis lalu saksi anak korban 

ELISA mengatakan kepada saksi AJENG “Nanti pas pulang aku ceritain”, 

setelah itu saksi anak korban menceritakan kejadian tersebut ke saksi MEI dan 

saksi AJENG lalu saksi anak korban ELISA menceritakan kejadian tersebut ke 

saksi EKA selaku gurunya, selanjutnya melaporkan kejadian tersebut ke Kantor 

Polisi;  

Menimbang, bahwa Akibat perbuatan Terdakwa GUSNOMO 

mengakibatkan saksi anak korban ELISA merasa trauma dan takut untuk PKL di 

Balai Desa Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan di tempat terdakwa 

bekerja. 

Menimbang, Bahwa Berdasarkan Hasil Pemeriksaan Psikologis dan 

Konseling atas nama ELISA WULANDARI binti SUBARMAN tanggal 18 Agustus 

2022 yang diperiksa oleh psikolog Cindani Trika Kusuma, M.Psi., Psikolog 
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dengan kesimpulan berdasarkan hasil pemeriksaan psikologis, EW 

menunjukkan adanya kemampuan menyesuaikan diri yang cukup baik terutama 

selama pemeriksaan psikologis berlangsung. Pasca kejadian, EW mengalami 

ketakutan dan kekhawatiran yang muncul didalam dirinya. EW cenderung 

merasa tidak nyaman namun tetap harus berusaha menjalani aktivitas dan 

berkonsentrasi pada aktivitas sekolahnya. Dukungan yang kurang tepat dari ibu 

EW juga semakin merasa bersalah. Namun ayah mampu menunjukkan 

dukungan yang tepat sehingga membuat EW memiliki motovasi dan harapan. 

Menimbang, bahwa dalam keadaan tertentu, dalam konteks tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap perempuan, tidak mudah untuk menemukan 

secara nyata adanya tindakan pembujukan terhadap korban, yang 

menyebabkan korban menerima perbuatan kekerasan seksual yang menimpa 

pada dirinya. Dapat saja seorang perempuan mau melakukan tindakan 

berhubungan badan atau tindakan lain yang berhubungan dengan 

persetubuhan maupun pencabulan, disebabkan oleh keadaan yang membuat 

dirinya rela atau patuh untuk melakukan perbuatan tersebut, meskipun tidak ada 

paksaan ataupun bujukan secara nyata. Salah satu yang menyebabkan adanya 

sikap patuh atau rela tersebut adalah adanya relasi kuasa; 

Menimbang, bahwa di dalam Pasal 1 angka 9 Peraturan Mahkamah 

Agung Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman Mengadili Perkara Perempuan 

Yang Berhadapan Dengan Hukum disebutkan bahwa Relasi Kuasa adalah 

relasi yang bersifat hierarkis, ketidaksetaraan dan/atau ketergantungan status 

sosial, budaya, pengetahuan/pendidikan dan/atau ekonomi yang menimbulkan 

kekuasaan pada satu pihak terhadap pihak lainnya dalam konteks relasi antar 

gender sehingga merugikan pihak yang memiliki posisi lebih rendah; 

Menimbang, bahwa dengan demikian Hakim berpendirian bahwa 

tindakan Terdakwa telah memenuhi kriteria sebagai tindakan dengan tipu 

muslihat, untuk melakukan perbuatan cabul, karena Terdakwa telah membuat 

Anak Saksi ELISA WULANDARI binti SUBARMAN terpengaruh dan mau 

menuruti kemauan Terdakwa untuk perbuatan cabul; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, Majelis Hakim 

berpendapat bahwa unsur untuk melakukan perbuatan cabul dengannya telah 

terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 82 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi 

Undang-Undang telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah 

terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana 

didakwakan dalam dakwaan penuntut umum; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak 

menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, 

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus 

mempertanggung-jawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab, 

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Terdakwa dijatuhi pidana penjara selama 5 (lima) tahun dan 6 (enam) 

bulan dikurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan sementara dengan 

perintah Terdakwa tetap ditahan dan denda sebesar Rp1.000.000.000,- (satu 

milyar rupiah) apabila tidak mampu membayar denda maka diganti dengan 

pidana penjara selama 3 (tiga) bulan; 

Menimbang, bahwa terhadap tuntutan tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkannya sebagai berikut; 

Menimbang, bahwa dalam konteks penjatuhan pidana tentunya harus 

memperhatikan derajat kesalahan Terdakwa. Hal ini sesuai dengan adigum: 

seseorang tidak dapat dihukum dengan hukuman yang tidak sesuai dengan 

perbuatannya. Selain itu sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang 

Pemidanaan Agar Setimpal Dengan Berat Dan Sifat Kejahatannya maka 

pemidanaan harus memperhatikan derajat kesalahan Terdakwa didasarkan 

pada perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa, dalam hal ini Terdakwa 

melakukan tindakan perbuatan cabul terhadap Anak; 

Menimbang, bahwa dalam kaitannya dengan pemidanaan, makna 

keadilan tidak hanya bagi pelaku dan korban, namun juga bagi masyarakat 

pada umumnya. Akan menjadi tidak adil, apabila para pelaku yang melakukan 

perbuatan yang sederhana ataupun ringan, dipidana dengan pidana yang tidak 

sebanding dengan perbuatannya atau lebih berat derajat kesalahannya, karena 

hal tersebut bisa menjadi sumber ketidakadilan baru, yang mana hal tersebut 

bukanlah merupakan tujuan dari pemidanaan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Majelis Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Majelis Hakim sesuai 
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dengan perbuatan Terdakwa dan adil baik bagi Terdakwa maupun korban, yang 

selengkapnya sebagaimana tercantum dalam amar putusan ini; 

Menimbang terkait dengan pidana denda, yang dituntutkan oleh 

Penuntut Umum, yang disubsidairkan dengan pidana kurungan, Mejelis Hakim 

berpendirian dengan merujuk pada Pasal 30 ayat (2) KUHP, apabila denda 

tersebut tidak dibayar, maka seharusnya pidana penggantinya berupa pidana 

kurungan, bukan pidana penjara; 

Menimbang, bahwa terhadap pembelaan Terdakwa maupun Penasihat 

Hukumnya yang pada pokoknya meminta hukuman yang seringan-ringannya, 

Majelis Hakim berpendapat pembelaan tersebut bukan membantah mengenai 

unsur-unsur dari perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa, maka 

pembelaan tersebut dipertimbangkan sebagai hal yang meringankan bagi 

Terdakwa; 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 

dikenakan penahanan yang sah, maka penahanan tersebut harus dikurangkan 

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar 

Terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan 

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:  

Menimbang, bahwa Pasal 46 ayat (1) KUHAP menyatakan bahwa 

benda yang dikenakan penyitaan dikembalikan kepada orang atau kepada 

mereka dan siapa benda itu disita, atau kepada orang atau kepada mereka 

yang paling berhak apabila:  

a. kepentingan penyidikan dan penuntutan tidak memerlukan lagi;  

b. perkara tersebut tidak jadi dituntut karena tidak cukup bukti atau ternyata 

tidak merupakan tindak pidana;  

c. perkara tersebut dikesampingkan untuk kepentingan umum atau perkara 

tersebut ditutup demi hukum, kecuali apabila benda itu diperoleh dan suatu 

tindak pidana atau yang dipergunakan untuk melakukan suatu tindak 

pidana; 

Selanjutnya dalam ayat (2) dinyatakan bahwa apabila perkara sudah diputus, 

maka benda yang dikenakan penyitaan dikembalikan kepada orang atau 

kepada mereka yang disebut dalam putusan tersebut kecuali jika menurut 

putusan hakim benda itu dirampas untuk negara, untuk dimusnahkan atau 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 22



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 23 dari 24 Putusan Nomor 368/Pid.Sus/2022/PN Kla 
 

untuk dirusakkan sampai tidak dapat dipergunakan lagi atau jika benda 

tersebut masih diperlukan sebagai barang bukti dalam perkara lain; 

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti yang diajukan di persidangan 

untuk selanjutnya dipertimbangkan sebagai berikut:  

 Menimbang, bahwa barang bukti berupa: 

- 1 (satu) potong baju almamater SMK SWADIPHA 1 Natar lengan panjang 

warna biru tua; 

- 1 (satu) potong rok panjang berwarna biru muda; 

- 1 (satu) potong baju kaos lengan pendek dalam berwarna hitam bercorak 

putih bertulisan OTSKY. 

Karena barang bukti tersebut merupakan milik Anak ELISA WULANDARI binti 

SUBARMAN, maka ditetapkan agar barang bukti tersebut dikembalikan kepada 

Anak ELISA WULANDARI binti SUBARMAN; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, 

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa; 

Keadaan  yang  memberatkan: 

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat karena merusak moral 

masyarakat; 

- Perbuatan Terdakwa mengakibatkan anak korban ELISA WULANDARI 

binti SUBARMAN mengalami trauma; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa belum pernah dihukum; 

- Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi nya lagi.    

     Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana  maka 

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;  

Memperhatikan Pasal 82 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah beberapa kali, 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 

Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang dan Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan; 
 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Terdakwa Gusnomo, S.Kom Bin Ardan telah terbukti secara 

sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana dengan tipu 
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muslihat melakukan perbuatan cabul kepada Anak sebagaimana dalam 

Dakwaan Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 5 (lima)  tahun dan 6 (enam) bulan dan denda sejumlah 

Rp1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) dengan ketentuan apabila denda 

tidak dibayar maka diganti dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari lamanya pidana yang dijatuhkan; 

4. Menetapkan Terdakwa tetap ditahan; 

5. Menetapkan barang bukti berupa:  

- 1 (satu) potong baju almamater SMK SWADIPHA 1 Natar lengan panjang 

warna biru tua; 

- 1 (satu) potong rok panjang berwarna biru muda; 

- 1 (satu) potong baju kaos lengan pendek dalam berwarna hitam bercorak 

putih bertulisan OTSKY. 

Dikembalikan kepada Anak ELISA WULANDARI binti SUBARMAN; 

6. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar 

Rp5.000,00 (lima ribu rupiah); 

 

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Kalianda, pada hari selasa, tanggal 31 Januari 2023, oleh 

kami, Herman Siregar, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua , Dian Anggraini, S.H., 

M.H. , Ajie Surya Prawira, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang 

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua 

dengan didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Dedi Irwansah, 

S.H., Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh 

Yona Prillia Karlinasari, S.H., Penuntut Umum  dan Terdakwa didampingi 

penasihat hukum  ; 

Hakim Anggota, Hakim Ketua, 

 

 

Dian Anggraini, S.H., M.H.     Herman Siregar, S.H., M.H. 

 

 

Ajie Surya Prawira, S.H. 

Panitera Pengganti, 

 

 

Dedi Irwansah, S.H.  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24


